PENYELESAIAN KASUS LINGKUNGAN AKIBAT BANJIR KALI LAMONG DI KABUPATEN GRESIK by JULIANUS BUDI JUWONO, 031 044 012
i 
 
ABSTRAK 
Oleh : 
Drs. Julianus Budi Juwono 
NPM : 031 044 012 
 
Penyelesaian Kasus Lingkungan Akibat Banjir Kali Lamong Di Kabupaten Gresik 
Berbagai fenomena alam khususnya banjir  Kali Lamong yang terjadi 
dibeberapa kecamatan di wilayah Kabupaten Gresik, pada dasarnya merupakan indikasi  
yang kuat terjadinya ketidakselarasan antara  manusia, kepentingan ekonomi,  serta 
kelestarian lingkungan.  
Banjir Kali Lamong terjadi karena intensitas hujan yang sangat lebat, kurangnya 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya membuang sampah,  tidak berfungsinya 
sumur resapan, adanya penyempitan serta pendangkalan  dan tidak adanya tanggul di 
sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) yang menjadi penyebab utama banjir yang rutin 
terjadi tiap tahun. 
Upaya normalisasi Kali Lamong bukan hanya merupakan tanggungjawab dari 
Pemerintah Kabupaten Gresik saja, namun peran serta dari masyarakat, Pemerintah 
Pusat, Pemerintah Propinsi Jawa Timur dan beberapa Kabupaten yang dilalui oleh aliran 
Kali Lamong, yaitu, Kabupaten Jombang, Kabupaten Mojokerto, Pemerintah Kota 
Surabaya dan Kabupaten Lamongan, karena daerah-daerah tersebut terkena dampak 
langsung dari luapan banjir Kali Lamong. 
Analisa berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah perlu adanya upaya preventif 
dari Pemerintah Kabupaten Gresik dalam rangka pengendalian dengan 
mendayagunakan secara maksimal instrumen pengawasan dan perizinan serta adanya 
penegakan hukum baik hukum administrasi, hukum perdata maupun hukum pidana bagi 
pelaku pelanggaran pencemaran Kali Lamong. 
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